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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kami panjatkan kepada Allah 

6XEKDQDKXZDWD·DOD��\DQJ� WHODK�PHPEHULNDQ�UDKPDW�GDQ�NDUXQLD-

Nya sehingga buku berjudul "STEAM-H Plus Literasi: Teknologi 

Sebagai Integrator Pembelajaran di Sekolah Adiwiyata" dapat 

diselesaikan. Buku ini hadir sebagai hasil dari sebuah perjalanan 

panjang dalam memahami dan mengembangkan konsep 

pendidikan yang terintegrasi dan berkelanjutan bagi sekolah 

Adiwiyata. 

Di era digital saat ini, peran teknologi dalam pendidikan 

menjadi semakin penting. Teknologi bukan hanya alat bantu, tetapi 

juga menjadi katalisator perubahan dalam pembelajaran. Melalui 

buku ini, kami ingin memperkenalkan pendekatan STEAM-H Plus 

Literasi, yang mengintegrasikan Sains, Teknologi, Teknik, 

Pertanian, Matematika, dan Kesehatan yang dapat meningkatkan 

literasi matematis, sains, dan Bahasa di sekolah Adiwiyata. 

Sekolah Adiwiyata adalah program yang dirancang untuk 

menciptakan lingkungan sekolah yang peduli dan berbudaya 

lingkungan. Dalam konteks ini, STEAM-H Plus Literasi diharapkan 

mampu menjadi jembatan untuk menggabungkan inovasi teknologi 

dengan kesadaran lingkungan, menciptakan pembelajaran yang 

holistik dan relevan dengan tantangan abad ke-21. 

Buku ini disusun dengan harapan dapat menjadi panduan 

bagi pendidik, siswa, dan seluruh pemangku kepentingan dalam 

dunia pendidikan untuk mengimplementasikan pendekatan ini. 

Dengan teknologi sebagai integrator, kita dapat membangun sistem 

pembelajaran yang lebih interaktif, inovatif, dan inspiratif, selaras 

dengan prinsip-prinsip Adiwiyata. 

Kami menyadari bahwa buku ini masih jauh dari sempurna. 

Oleh karena itu, kami mengharapkan masukan dan saran dari 

pembaca untuk perbaikan di masa yang akan datang. Akhir kata, 

kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

berkontribusi dalam penyusunan buku ini. Ucapan terima kasih 

kami sampaikan kepada seluruh pihak yang membantu sehingga 

buku ini dapat hadir dihadapan pembaca. Semoga buku ini dapat 
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memberikan manfaat dan inspirasi bagi kemajuan pendidikan di 

Indonesia. 

 

 

 

Ciamis, 24 Juni 2024 
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PENDAHULUAN 

 

Di era globalisasi, pendidikan memainkan peran penting 

dalam mempersiapkan generasi muda untuk menghadapi berbagai 

tantangan dan peluang. Untuk itu, diperlukan sistem pendidikan 

yang inovatif dan adaptif dengan kebutuhan zaman. Salah satu 

pendekatan yang dapat diterapkan adalah STEAM-H (Science, 

Technology, Engineering, Agriculture, Mathematics, dan Health) 

Plus Literasi. 

STEAM-H merupakan pendekatan pembelajaran yang 

mengintegrasikan sains, teknologi, teknik, pertanian, matematika, 

dan kesehatan. Pendekatan ini menekankan pada pembelajaran 

yang berbasis proyek, kolaboratif, dan berpusat pada siswa. 

Literasi, di sisi lain, merupakan kemampuan untuk membaca, 

memahami, dan menggunakan informasi. Literasi sangat penting 

untuk mempersiapkan siswa menghadapi berbagai tuntutan di era 

digital. 

Integrasi STEAM-H dan literasi di sekolah Adiwiyata dapat 

menjadi solusi inovatif untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 

Sekolah Adiwiyata adalah sekolah yang menerapkan nilai-nilai 

lingkungan hidup dalam pembelajaran. Integrasi STEAM-H dan 

literasi di sekolah Adiwiyata dapat membantu siswa untuk 

memahami dan menyelesaikan berbagai masalah lingkungan 

hidup. 

Sekolah Adiwiyata adalah sekolah yang berhasil 

melaksanakan gerakan peduli dan berbudaya lingkungan hidup di 

sekolah (Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI, 2019). 

Gerakan Peduli dan Berbudaya Lingkungan Hidup (PBLHS) adalah 

aksi kolektif secara sadar, sukarela, berjejaring, dan berkelanjutan 

yang dilakukan oleh sekolah dalam menerapkan perilaku ramah 

lingkungan hidup (PRLH). Aspek penerapan PRLH meliputi (Pusat 

Pelatihan Masyarakat dan Pengembangan Generasi Lingkungan - 

BP2SDM, 2020): 

1. Kebersihan, fungsi sanitasi, dan drainase; 

2. Pengelolaan sampah; 

3. Penanaman dan pemeliharaan pohon/tanaman; 
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4. Konservasi air; 

5. Konservasi energi; dan/atau 

6. Inovasi terkait penerapan PRLH lainnya berdasarkan hasil 

IPMLH; 

Buku ini menyajikan implementasi pembelajaran STEAM-H 

Plus Literasi, dimana teknologi menjadi integrator bagi disiplin 

lainnya. Teknologi yang diimplementasikan secara keseluruhan 

dapat mendukung penerapan PRLH di sekolah Adiwiyata. 

Implikasi dari penerapan teknologi tersebut dapat berdampak pada 

pengembangan kemampuan literasi siswa pada mata pelajaran 

bahasa, IPA, dan matematika. 
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BAB 

1 PEMBELAJARAN BERBASIS STEAM-H (SCIENCE, TECHNOLOGY, ENGINEERING, AGRICULTURE, MATHEMATICS, DAN HEALTH) 

 

 

Pembelajaran berbasis STEAM-H adalah suatu pendekatan 

dalam pembelajaran yang mengintegrasikan Sains (Science), 

Teknologi (Technology), Teknik (Engineering), Pertanian (Agriculture), 

Matematika (Mathematics), dan Kesehatan (Health) untuk 

memberikan pengalaman belajar yang holistik, interdisipliner, dan 

relevan dengan kehidupan nyata. Pendekatan ini bertujuan untuk 

mempersiapkan siswa menghadapi tantangan global dengan 

keterampilan yang komprehensif dan adaptif.  

STEAM-H dalam pendidikan merupakan perluasan dari 

STEM (Fatimah et al., 2022) dengan penambahan disiplin pertanian 

dan kesehatan. STEM selama ini sudah banyak dikaji dalam 

berbagai bentuk sudut pandang keilmuan serta berbagai teknik 

integrasi diantara disiplin/ komponennya. Adapun komponen-

komponen STEAM-H meliputi: 

1. Sains: Melibatkan penggunaan konsep-konsep ilmiah dan 

metode ilmiah melalui eksperimen, pengamatan, dan penelitian. 

Sains membantu siswa memahami dunia nyata dan fenomena 

yang terjadi di sekitar lingkungannya. 

2. Teknologi: Melibatkan penggunaan alat dan teknologi digital 

untuk memecahkan masalah dan meningkatkan efisiensi. 

Pembelajaran teknologi mencakup pemrograman komputer, 

penggunaan perangkat lunak, dan eksplorasi teknologi baru. 

  

PEMBELAJARAN BERBASIS 

STEAM-H (SCIENCE, 

TECHNOLOGY, ENGINEERING, 

AGRICULTURE, 

MATHEMATICS, DAN HEALTH) 
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BAB 

2 STEAM-H PLUS LITERASI 

 

 

STEAM-H (Science, Technology, Engineering, Agriculture, 

Mathematics, dan Health) Plus Literasi menjadi sebuah pendekatan 

pendidikan yang komprehensif untuk mempersiapkan generasi 

muda menghadapi tantangan abad ke-21. Dalam konteks Literasi 

STEM, didefinisikan secara beragam, yang seringkali mengacu 

pada disiplin ilmu masing-masing seperti literasi matematika, 

literasi teknik, dan literasi sains (Jackson et al., 2021). Berdasarkan 

hasil penelitian yang melibatkan STEM dan literasi menunjukkan 

bahwa STEM dengan pembelajaran berbasis proyek dapat 

meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa (Hadiyanti et 

al., 2021). Literasi STEM menumbuhkan kemampuan tingkat tinggi 

siswa dalam literasi sains (Agussuryani et al., 2022). Selain itu, 

integrasi STEM dengan literasi pertanian juaga dapat dilakukan 

dengan pembelajaran berbasis proyek (Vallera & Bodzin, 2020). 

STEAM-H Plus Literasi memberi warna baru dalam 

pembelajaran. Tujuan STEAM-H Plus Literasi: 

1. Membangun pemahaman yang mendalam tentang sains, 

teknologi, teknik, pertanian, matematika, kesehatan, dan literasi. 

2. Mengembangkan keterampilan berpikir kritis, pemecahan 

masalah, komunikasi, dan kolaborasi. 

3. Mendorong kreativitas dan inovasi. 

4. Mempersiapkan siswa untuk menjadi pembelajar mandiri dan 

lifelong learners. 

5. Membangun generasi muda yang siap berkontribusi pada 

pembangunan bangsa dan dunia. 

STEAM-H PLUS 

LITERASI 
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BAB 

3 TEKNOLOGI SEBAGAI  INTEGRATOR KON TEKSTUAL ANTAR DISIPLIN  DALAM RUANG LINGKUP S TEAM-H 

 

 

Sekolah Adiwiyata memiliki peran penting dalam 

menanamkan nilai-nilai dan perilaku ramah lingkungan hidup 

(PRLH) pada siswanya. Teknologi dapat menjadi integrator 

kontekstual yang efektif untuk mengintegrasikan mata pelajaran 

IPA, matematika, dan bahasa, sehingga mendorong penerapan 

PRLH dalam berbagai aspek.  

Dalam implementasinya, kita dapat memilih tipe integrasi 

pembelajaran dalam beberapa disiplin ilmu, seperti monodisiplin, 

multidisiplin, interdisiplin, dan transdisiplin (Roehrig et al., 2021), 

Pola integrasi ini dipengaruhi oleh sistem kurikulum yang berlaku 

di sekolah. Pada kurikulum terpadu, akan sangat mudah 

menerapkan pola transdisiplin dan interdisiplin, sedangkan 

kurikulum yang berbasis mata pelajaran dapat menerapkan pola 

monodisiplin dan multidisiplin. 

Contoh penerapan teknologi untuk menumbuhkan PRLH 

pada aspek kebersihan, fungsi sanitasi, dan drainase adalah 

pengolahan air limbah. Teknologi pengolahan air limbah 

merupakan hasil kolaborasi  dari berbagai disiplin ilmu, termasuk 

sains, rekayasa, pertanian, matematika, dan kesehatan. Masing-

masing disiplin ilmu memainkan peran penting dalam 

pengembangan dan penerapan teknologi ini. Tabel 3.1 berikut 

merangkum peran sains, teknik, pertanian, matematika, dan 

kesehatan dalam teknologi pengolahan air limbah disertai dengan 

contohnya. 

  

TEKNOLOGI SEBAGAI 

INTEGRATOR 

KONTEKSTUAL ANTAR 

DISIPLIN DALAM RUANG 

LINGKUP STEAM-H 



20 

 

BAB 

4 TEKNOLOGI RUNNING TEXT  DENGAN PANEL SURYA SEBAGAI  MEDIA PEMBELAJARAN STEAM-H P LUS LITERASI 

 

 

'L� HUD�GLJLWDO� LQL�� WHNQRORJL�PHQDZDUNDQ�EHUEDJDL� SHOXDQJ�

XQWXN� PHQLQJNDWNDQ� NXDOLWDV� SHQGLGLNDQ�� 6DODK� VDWX� FRQWRKQ\D�

DGDODK� WHNQRORJL� UXQQLQJ� WH[W� \DQJ� GDSDW� GLPDQIDDWNDQ� VHEDJDL�

PHGLD� SHPEHODMDUDQ� \DQJ� PHQDULN� GDQ� LQRYDWLI� GL� VHNRODK�

$GLZL\DWD�� 7HNQRORJL� UXQQLQJ� WH[W� LQL� PHPLOLNL� NHXQLNDQ� NDUHQD�

PHQJJXQDNDQ� SDQHO� VXU\D� VHEDJDL� VXPEHU� HQHUJLQ\D�� +DO� LQL�

PHPEXDWQ\D�UDPDK�OLQJNXQJDQ�GDQ�KHPDW�HQHUJL�� VHVXDL�GHQJDQ�

QLODL�QLODL�\DQJ�GLDQXW�ROHK�VHNRODK�$GLZL\DWD� 

0DQIDDW�3HQHUDSDQ�7HNQRORJL�5XQQLQJ�7H[W�%HUWHQDJD�3DQHO�6XU\D� 

�� 0HQLQJNDWNDQ�0LQDW�%HODMDU��3HQJJXQDDQ�WHNQRORJL�UXQQLQJ�WH[W�

\DQJ�PRGHUQ�GDQ�PHQDULN� GDSDW�PHQLQJNDWNDQ�PLQDW� EHODMDU�

VLVZD�WHUKDGDS�EHUEDJDL�PDWD�SHODMDUDQ�67($0�+�3OXV�/LWHUDVL� 

�� 0HQLQJNDWNDQ� (IHNWLYLWDV� 3HPEHODMDUDQ�� ,QIRUPDVL� \DQJ�

GLWDPSLONDQ� SDGD� UXQQLQJ� WH[W� GDSDW� PHPEDQWX� VLVZD�

PHPDKDPL�NRQVHS�NRQVHS�GHQJDQ�OHELK�PXGDK�GDQ�HIHNWLI� 

�� 0HQGRURQJ�.UHDWLYLWDV�GDQ�.HWHUDPSLODQ�/LWHUDVL��6LVZD�GDSDW�

WHUOLEDW� GDODP� SHPEXDWDQ� NRQWHQ� XQWXN� UXQQLQJ� WH[W�� VHSHUWL�

PHQXOLV�WHNV�HGXNDWLI��SXLVL��DWDX�VORJDQ��VHKLQJJD�PHQGRURQJ�

NUHDWLYLWDV�GDQ�NHWHUDPSLODQ�OLWHUDVL� 

�� 0HQLQJNDWNDQ�.HVDGDUDQ�/LQJNXQJDQ��3HQJJXQDDQ�SDQHO�VXU\D�

VHEDJDL� VXPEHU� HQHUJL� UXQQLQJ� WH[W� PHQDQDPNDQ� QLODL�QLODL�

UDPDK� OLQJNXQJDQ�NHSDGD� VLVZD�GDQ�PHQGRURQJ�PHQHUDSNDQ�

35/+�GDODP�NHKLGXSDQ�VHKDUL�KDUL� 

TEKNOLOGI RUNNING TEXT 

DENGAN PANEL SURYA 

SEBAGAI MEDIA 

PEMBELAJARAN STEAM-H 

PLUS LITERASI 
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BAB 

5 TEKNOLOGI MESIN PENCACAH PLASTIK SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN STEAM-H PLUS LITERASI BISNIS 

 

 

7HNQRORJL� PHVLQ� SHQFDFDK� SODVWLN� GDSDW� PHQMDGL� PHGLD�

SHPEHODMDUDQ� \DQJ� LQRYDWLI� GDQ� PHQDULN� XQWXN� 67($0�+� 3OXV�

/LWHUDVL� GL� VHNRODK� $GLZL\DWD�� 0HVLQ� LQL� GDSDW� PHPEDQWX� VLVZD�

PHPDKDPL� EHUEDJDL� NRQVHS� VDLQV�� WHNQRORJL�� WHNQLN�� SHUWDQLDQ��

PDWHPDWLND��NHVHKDWDQ��GDQ� OLWHUDVL�GHQJDQ�FDUD�\DQJ�SUDNWLV�GDQ�

UHOHYDQ�GHQJDQ�NHKLGXSDQ�VHKDUL�KDUL� 

&RQWRK� SHQHUDSDQ� PHVLQ� SHQFDFDK� SODVWLN� GDODP�

SHPEHODMDUDQ�67($0�+�3OXV�/LWHUDVL�SDGD�VDLQV� 

�� 0HPSHODMDUL� MHQLV�MHQLV� SODVWLN�� 6LVZD� GDSDW� PHPSHODMDUL�

EHUEDJDL�MHQLV�SODVWLN�GDQ�VLIDW�VLIDWQ\D�GHQJDQ�PHQJDPDWL�GDQ�

PHQFDFDK� SODVWLN� \DQJ� EHUEHGD�� 6LVZD� GDSDW� EHODMDU� WHQWDQJ�

EDJDLPDQD�SODVWLN�GLEXDW��GLJXQDNDQ��GDQ�GLGDXU�XODQJ� 

�� 0HPSHODMDUL�GDPSDN�SODVWLN�WHUKDGDS�OLQJNXQJDQ��6LVZD�GDSDW�

PHPSHODMDUL� GDPSDN� SODVWLN� WHUKDGDS� OLQJNXQJDQ� GHQJDQ�

PHQHOLWL�GDQ�PHQGLVNXVLNDQ�PDVDODK�SROXVL�SODVWLN��6LVZD�GDSDW�

EHODMDU�WHQWDQJ�EDJDLPDQD�SODVWLN�PHQFHPDUL�GDUDWDQ�GDQ�ODXWDQ��

GDQ� EDJDLPDQD� KDO� LQL� GDSDW� PHPEDKD\DNDQ� KHZDQ� GDQ�

PDQXVLD� 

&RQWRK� SHQHUDSDQ� PHVLQ� SHQFDFDK� SODVWLN� GDODP�

SHPEHODMDUDQ�67($0�+�3OXV�/LWHUDVL�SDGD�VDLQV�7HNQRORJL� 

�� 0HPSHODMDUL� FDUD� NHUMD� PHVLQ� SHQFDFDK� SODVWLN�� 6LVZD� GDSDW�

PHPSHODMDUL� FDUD� NHUMD� PHVLQ� SHQFDFDK� SODVWLN� GHQJDQ�

PHQJDPDWL�GDQ�PHPERQJNDU�PHVLQ��6LVZD�GDSDW�EHODMDU�WHQWDQJ�

EHUEDJDL�NRPSRQHQ�PHVLQ��VHSHUWL�PRWRU��SLVDX��GDQ�KRSSHU� 

TEKNOLOGI MESIN 

PENCACAH PLASTIK 

SEBAGAI MEDIA 

PEMBELAJARAN STEAM-H 

PLUS LITERASI 
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BAB 

6 TEKNOLOGI HIDROPONIK SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN STEAM-H PLUS LITERASI 

 

 

7HNQRORJL� KLGURSRQLN�� \DQJ� PHUXSDNDQ� PHWRGH� EXGLGD\D�

WDQDPDQ� WDQSD� PHQJJXQDNDQ� WDQDK�� GDSDW� PHQMDGL� PHGLD�

SHPEHODMDUDQ� \DQJ� PHQDULN� GDQ� LQRYDWLI� XQWXN� 67($0�+� 3OXV�

/LWHUDVL� GL� VHNRODK�$GLZL\DWD��+LGURSRQLN�PHQDZDUNDQ� EHUEDJDL�

PDQIDDW�\DQJ�GDSDW�PHPEDQWX�VLVZD�PHPDKDPL�EHUEDJDL�NRQVHS�

VDLQV�� WHNQRORJL�� WHNQLN�� SHUWDQLDQ�� PDWHPDWLND�� NHVHKDWDQ�� GDQ�

OLWHUDVL� GHQJDQ� FDUD� \DQJ� SUDNWLV� GDQ� UHOHYDQ� GHQJDQ� NHKLGXSDQ�

VHKDUL�KDUL� 

%HULNXW� EHEHUDSD� FRQWRK� SHQHUDSDQ� WHNQRORJL� KLGURSRQLN�

GDODP�SHPEHODMDUDQ�67($0�+�3OXV�/LWHUDVL� 

6DLQV� 

�� 0HPSHODMDUL� SULQVLS�SULQVLS� SHUWXPEXKDQ� WDQDPDQ�� 6LVZD�

GDSDW� PHPSHODMDUL� SULQVLS�SULQVLS� SHUWXPEXKDQ� WDQDPDQ��

VHSHUWL� IRWRVLQWHVLV�� UHVSLUDVL�� GDQ� SHQ\HUDSDQ� QXWULVL�� GHQJDQ�

PHQJDPDWL�SHUWXPEXKDQ�WDQDPDQ�KLGURSRQLN� 

�� 0HPSHODMDUL� SHQWLQJQ\D� DLU� GDQ� QXWULVL� EDJL� WDQDPDQ�� 6LVZD�

GDSDW� PHPSHODMDUL� SHQWLQJQ\D� DLU� GDQ� QXWULVL� EDJL� WDQDPDQ�

GHQJDQ� EHUHNVSHULPHQ� GHQJDQ� EHUEDJDL� ODUXWDQ� QXWULVL�

KLGURSRQLN� 

7HNQRORJL� 

�� 0HPSHODMDUL� VLVWHP� KLGURSRQLN� \DQJ� EHUEHGD�� 6LVZD� GDSDW�

PHPSHODMDUL� EHUEDJDL� VLVWHP� KLGURSRQLN�� VHSHUWL� VLVWHP� 1)7��

VLVWHP�':&��GDQ�VLVWHP�DHURSRQLN��GDQ�PHPDKDPL�NHOHELKDQ�

GDQ�NHNXUDQJDQ�PDVLQJ�PDVLQJ�VLVWHP� 

TEKNOLOGI 

HIDROPONIK SEBAGAI 

MEDIA PEMBELAJARAN 

STEAM-H PLUS LITERASI 
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BAB 

7 SKENARIO PEMBELAJARAN STEAM-H PLUS LITERASI 

 

 

6NHQDULR�SHPEHODMDUDQ�67($0�+�3OXV�/LWHUDVL�\DQJ�HIHNWLI�

GLUDQFDQJ� XQWXN� PHQJLQWHJUDVLNDQ� VDLQV�� WHNQRORJL�� WHNQLN��

SHUWDQLDQ�� PDWHPDWLND�� NHVHKDWDQ�� GDQ� OLWHUDVL� GHQJDQ� FDUD� \DQJ�

PHQDULN�GDQ�UHOHYDQ�GHQJDQ�NHKLGXSDQ�VHKDUL�KDUL��%HULNXW�DGDODK�

ODQJNDK�ODQJNDK� XQWXN� PHUDQFDQJ� VNHQDULR� SHPEHODMDUDQ� \DQJ�

HIHNWLI� 

�� 3LOLK� 7HPD� \DQJ� 5HOHYDQ�� 3LOLKODK� WHPD� \DQJ� UHOHYDQ� GHQJDQ�

PLQDW� GDQ� NHEXWXKDQ� VLVZD�� VHUWD� VHVXDL� GHQJDQ� NRQWHNV�

OLQJNXQJDQ� VHNRODK�� 7HPD� \DQJ�GLSLOLK� KDUXVODK�PHQDULN� GDQ�

PHPLOLNL�SRWHQVL�XQWXN�PHQJLQWHJUDVLNDQ�EHUEDJDL�GLVLSOLQ�LOPX�

67($0�+�3OXV�/LWHUDVL� 

�� 7HWDSNDQ� 7XMXDQ� 3HPEHODMDUDQ� \DQJ� -HODV�� 5XPXVNDQ� WXMXDQ�

SHPEHODMDUDQ�\DQJ�MHODV�GDQ�WHUXNXU�XQWXN�VHWLDS�GLVLSOLQ�LOPX�

\DQJ� LQJLQ� GLLQWHJUDVLNDQ�� 7XMXDQ� SHPEHODMDUDQ� LQL� KDUXV�

VSHVLILN�� GDSDW� GLDPDWL�� GDSDW� GLXNXU�� GDSDW� GLFDSDL�� UHOHYDQ�

GHQJDQ� WHPD�� GDQ� WHULNDW� ZDNWX�� 7XMXDQ� SHPEHODMDUDQ� GDSDW�

GLUDQFDQJ� GDUL� FDSDLDQ� SHPEHODMDUDQ� \DQJ� VXGDK� GLWHWDSNDQ�

ROHK� %DGDQ� 6WDQGDU�� .XULNXOXP�� GDQ� $VHVPHQ� 3HQGLGLNDQ�

.HPHQWHULDQ� 3HQGLGLNDQ�� .HEXGD\DDQ�� 5LVHW�� GDQ� 7HNQRORJL�

�%6.$3�.HPHQGLNEXGULVWHN�������� 

�� 3LOLK� 0HWRGH� 3HPEHODMDUDQ� \DQJ� 7HSDW�� 3LOLKODK� PHWRGH�

SHPEHODMDUDQ� \DQJ� VHVXDL� GHQJDQ� WXMXDQ� SHPEHODMDUDQ� GDQ�

NDUDNWHULVWLN�VLVZD��0HWRGH�SHPEHODMDUDQ�\DQJ�GDSDW�GLJXQDNDQ�

DQWDUD�ODLQ� 

SKENARIO 

PEMBELAJARAN 

STEAM-H PLUS 

LITERASI 
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PENUTUP 

 

%XNX�LQL�WHODK�PHQJDQWDUNDQ�$QGD�SDGD�SHUMDODQDQ�LQVSLUDWLI�

WHQWDQJ� EDJDLPDQD� WHNQRORJL� GDSDW� PHQMDGL� LQWHJUDWRU�

SHPEHODMDUDQ� 67($0�+� 3OXV� /LWHUDVL� GL� VHNRODK� $GLZL\DWD��

0HODOXL� FRQWRK�FRQWRK� SHQHUDSDQ� WHNQRORJL� \DQJ� LQRYDWLI� GDQ�

NUHDWLI��$QGD�WHODK�PHOLKDW�EDJDLPDQD�VLVZD�GDSDW�EHODMDU�WHQWDQJ�

EHUEDJDL� NRQVHS� VDLQV�� WHNQRORJL�� WHNQLN�� SHUWDQLDQ�� PDWHPDWLND��

NHVHKDWDQ�� GDQ� OLWHUDVL� GHQJDQ� FDUD� \DQJ� PHQDULN� GDQ� UHOHYDQ�

GHQJDQ�NHKLGXSDQ�VHKDUL�KDUL� 

/HELK�GDUL�VHNDGDU�PDWHUL�SHPEHODMDUDQ��EXNX�LQL�PHQJDMDN�

$QGD� XQWXN� PHQJLQWHJUDVLNDQ� QLODL�QLODL� NHOHVWDULDQ� OLQJNXQJDQ�

GDQ� 35/+� GDODP� SURVHV� EHODMDU� PHQJDMDU�� 6HNRODK� $GLZL\DWD��

VHEDJDL� VHNRODK� \DQJ� EHUNRPLWPHQ� WHUKDGDS� SHOHVWDULDQ�

OLQJNXQJDQ��PHQMDGL�WHPSDW�\DQJ�LGHDO�XQWXN�PHQHUDSNDQ�NRQVHS�

NRQVHS�\DQJ�WHODK�GLEDKDV�GDODP�EXNX�LQL� 

3HQHUDSDQ� WHNQRORJL� \DQJ� WHSDW� GDODP� SHPEHODMDUDQ�

67($0�+�3OXV� /LWHUDVL� GL� VHNRODK�$GLZL\DWD� GDSDW�PHPEHULNDQ�

EDQ\DN�PDQIDDW��DQWDUD�ODLQ� 

�� 0HQLQJNDWNDQ�PLQDW�EHODMDU�VLVZD��7HNQRORJL�\DQJ�PHQDULN�GDQ�

LQRYDWLI�GDSDW�PHQLQJNDWNDQ�PLQDW�EHODMDU�VLVZD�GDQ�PHPEXDW�

SURVHV�EHODMDU�PHQJDMDU�OHELK�PHQ\HQDQJNDQ� 

�� 0HQLQJNDWNDQ� HIHNWLYLWDV� SHPEHODMDUDQ�� ,QWHJUDVL� WHNQRORJL�

GDSDW�PHPEDQWX�VLVZD�PHPDKDPL�NRQVHS�GHQJDQ�OHELK�PXGDK�

GDQ�HIHNWLI� 

�� 0HQGRURQJ� NUHDWLYLWDV� GDQ� NHWHUDPSLODQ� OLWHUDVL�� 6LVZD�GDSDW�

WHUOLEDW�GDODP�SHPEXDWDQ�NRQWHQ�HGXNDWLI��VHSHUWL�PHQXOLV�WHNV�

NUHDWLI��SXLVL��DWDX�VORJDQ��VHKLQJJD�PHQGRURQJ�NUHDWLYLWDV�GDQ�

NHWHUDPSLODQ�OLWHUDVL� 

�� 0HQLQJNDWNDQ� NHVDGDUDQ� OLQJNXQJDQ�� 3HQJJXQDDQ� WHNQRORJL�

\DQJ� UDPDK� OLQJNXQJDQ� GDQ� KHPDW� HQHUJL� GDSDW� PHPEDQWX�

PHQLQJNDWNDQ� NHVDGDUDQ� OLQJNXQJDQ� VLVZD� GDQ� PHQGRURQJ�

SHQHUDSDQ�35/+�GDODP�NHKLGXSDQ�VHKDUL�KDUL� 

�� 0HQLQJNDWNDQ� LQWHJUDVL� WHNQRORJL�� 7HNQRORJL� GDSDW�

GLLQWHJUDVLNDQ� GHQJDQ� EHUEDJDL� SODWIRUP� SHPEHODMDUDQ� RQOLQH�

GDQ�RIIOLQH��VHKLQJJD�PHPSHUND\D�SHQJDODPDQ�EHODMDU�VLVZD� 
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%XNX�LQL�GLKDUDSNDQ�GDSDW�PHQMDGL�SDQGXDQ�EDJL�SDUD�JXUX��

NHSDOD� VHNRODK�� GDQ� SHPDQJNX� NHSHQWLQJDQ� ODLQQ\D� GL� VHNRODK�

$GLZL\DWD� GDODP� PHQHUDSNDQ� WHNQRORJL� VHEDJDL� LQWHJUDWRU�

SHPEHODMDUDQ� 67($0�+� 3OXV� /LWHUDVL�� 'HQJDQ� SHQHUDSDQ� \DQJ�

WHSDW�� NLWD� GDSDW� PHQFLSWDNDQ� JHQHUDVL� PXGD� \DQJ� WLGDN� KDQ\D�

FHUGDV� GDQ� EHUZDZDVDQ� OXDV�� WHWDSL� MXJD� VDGDU� OLQJNXQJDQ� GDQ�

EHUWDQJJXQJ�MDZDE�WHUKDGDS�NHOHVWDULDQ�DODP� 

0DUL� NLWD� ZXMXGNDQ� VHNRODK� $GLZL\DWD� VHEDJDL� WHPSDW�

EHODMDU� \DQJ� LQRYDWLI�� LQVSLUDWLI�� GDQ� UDPDK� OLQJNXQJDQ�� GL� PDQD�

VLVZD�GDSDW�EHUNHPEDQJ�PHQMDGL�LQGLYLGX�\DQJ�VLDS�PHQJKDGDSL�

WDQWDQJDQ� PDVD� GHSDQ� GDQ� EHUNRQWULEXVL� SDGD� SHPEDQJXQDQ�

EHUNHODQMXWDQ� 
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